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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Berbicara pendidikan khususnya di Indonesia, tentunya merupakan hal 

yang sangat menarik dan kompleks. Pada hakikatnya pendidikan 

merupakan suatu kebutuhan bagi setiap manusia, dan makna pendidikan 

secara sederhana dapat diartikan sebagai usaha manusia untuk membina 

kepribadiannya sesuai dengan nilai – nilai di dalam masyarakat dan 

kebudayaannya.  

Dalam Undang – undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 tahun 

2003, di sebutkan bahwa “pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 

didik secara aktif mengembangkan potensi – potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara”. 

Jika kita lihat, dalam Undang – Undang No. 20 tahun 2003, terdapat 

nilai-nilai karakter yang menjadi tujuan pendidikan di Indonesia seperti 

nilai spiritual, akhlak dan pengendalian diri. Hal ini menunjukan dengan 

jelas, bahwasanya pemerintah mengiginkan pendidikan yang berorientasi 

pada nilai-nilai karakter. Hal ini juga sejalan dengan penelitian Raharjo 

dan yang menyimpulkan bahwa Pendidikan karakter dapat mempengaruhi 

akhlak mulia peserta didik dan tujuan membangun karakter serta watak 

bangsa melalui pendidikan mutlak diperlukan, bahkan tidak bisa ditunda 

(Noviani 2010). Dan hal ini merupakan salah satu bentuk pendidikan yang 

bisa membantu mengembangkan sikap etika, moral dan tanggung jawab, 

memberikan kasih sayang kepada peserta didik dengan menunjukkan dan 

mengajarkan karakter yang bagus. 

Dari uraian di atas, pendidikan nilai karakter mempunyai pengaruh 

yang sangat besar dalam mewujudkan pribadi peserta didik. oleh karena 

itu, dalam hal ini pendidikan bukan hanya sekedar kegiatan transfer ilmu 
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pengetahuan semata, namun ada nilai – nilai yang harus ditanamkan pada 

peserta didik, dalam rangka membangun pribadi yang berkarakter. 

Menelisik fenomena pendidikan karakter belakangan ini, marak sekali 

sekolah-sekolah baik negeri maupun swasta menggaungkan pendidikan 

karakter, bahkan menjadi ajang promosi di sekolahnya. Namun pada 

kenyataannya, apakah  pendidikan karakter di setiap sekolah itu sudah 

sejalan dengan apa yang sudah dirumuskan pemerintah? Terlepas dari hal 

tersebut, pendidikan karakter yang saat ini marak dan menjadi ajang 

promosi merupakan bahasan yang menarik, karena dengan banyaknya 

sekolah yang menggaungkan pendidikan karkater sebagai visi dan 

misinya, ini menandakan bahwa penggiat pendidikan di Indonesia mulai 

resah dengan apa yang terjadi sekarang, atau mungkin melihat hal tersebut 

sebagai peluang untuk menjaring peserta didik baru dalam mendapatkan 

pundi-pundi rupiah.  

Sebagaimana kita ketahui situasi pendidikan kita saat ini, khususnya 

apa yang terjadi pada peserta didik sangat memprihatinkan. Kita tidak bisa 

menutup mata dan telinga, bahwasanya banyak kasus yang terjadi dalam 

dunia pendidikan kita, akar masalahnya adalah penanaman karakter 

kepribadian yang kurang. Masih kita ingat, beberapa tahun ke belakang 

atau mungkin sampai hari ini, ada banyak kasus serta kejadian, seorang 

murid menganiaya gurunya hingga meninggal dunia gara-gara tidak terima 

di tegur atau di peringatkan oleh gurunya. Kasus sepeti ini merupakan hal 

yang sangat memilukan sekaligus sebagai pekerjaan rumah yang sangat 

besar bagi dunia pendidikan di Indonesia. Ini artinya bangsa ini mengalami 

degradasi moral.  

Maka dari itu, untuk mengatasi hal tersebut, pendidikan karakter atau 

penanaman nilai-nilai karakter mutlak diperlukan untuk membentuk 

karakter peserta didik, agar menjadi pribadi yang paripurna serta demi 

kemajuan bangsa. Oleh karenanya, jika suatu bangsa ingin maju dalam 

bidang pendidikan, tentu saja aspek yang paling penting dari suatu 

pendidikan adalah terbangunnya sumber daya manusia yang berkarakter 

dan bermoral, Sebagaimana dikemukakan Dalam laporan National 
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Resource Center for Value Education, Rohmat Rohmat Mulyana (2004: 

119),  

“pendidikan nilai mencakup keseluruhan aspek yakni sebagai 

pengajaran atau bimbingan kepada peserta didik agar menyadari nilai 

kebenaran, kebaikan, dan keindahan, melalui proses pertimbangan nilai 

yang tepat dan pembiasaan bertindak yang konsisten”. 

Maka dari itu, sekali lagi peneliti melihat bahwasanya pendidikan nilai 

dan karakter di sekolah-sekolah yang ada di Indonesia harus bisa di 

implementasikan secara khusus, terstruktur dan berkelanjutan. ini artinya 

pendidikan nilai atau karakter harus dilakukan secara komprehensif, 

sebagaimana hal ini juga di kemukakan oleh Darmiyati (2010), model 

pendidikan karakter yang efektif adalah model yang menggunakan 

pendekatan komprehensif.  

Oleh karena itu, peneliti mencoba mencari tahu dan menganalisis 

implementasi pendidikan karakter di tataran sekolah dasar dengan 

menggunakan strategi budaya sekolah. karena pada tahap ini pendidikan 

nilai akan mudah dilakukan dan diterima serta diharapkan mampu 

mengkristal dalam diri peserta didik hingga mampu menjadi karakter, 

karena pada tahap ini peserta didik (anak SD), mempunyai Sifat khas yang 

sangat realistis, ingin tahu, dan ingin belajar. namun demikian, anak usia 

sekolah dasar juga belum mampu memahami konsep-konsep abstrak, 

sehingga dibutuhkan pembiasaan serta lingkungan yang mendukung 

perkembangan karakter dirinya. 

Hal ini diungkapkan oleh Leonardy Harmainy dalam Agus, (2012: 28), 

pendidikan karakter sebaiknya dimulai sejak anak dalam fase usia dini. 

Adanya peningkatan kecerdasan sekitar 30 persen ketika anak berusia 8 

tahun dan 20 persen sisanya pada pertengahan atau akhir dasawarsa kedua.   

Atas keingintahuan peneliti tentang implementasi pendidikan karakter 

melalui budaya sekolah, lalu apa saja hambatannya serta nilai apa saja 

yang coba dikembangkan, maka peneliti merasa perlu untuk mengkaji 

lebih jauh tentang pendidikan nilai atau karakter serta implementasinya, 

khususnya di tataran sekolah dasar, untuk mengetahui apakah pendidikan 
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karakter itu, bagaimana proses implementasi nilai-nilai karakter di sekolah 

dasar tersebut dilakukan (mencakup strategi budaya sekolah), serta nilai 

karakter apa saja yang ada dan di kembangkan di sekolah tersebut dalam 

rangka membentuk pribadi peserta didik yang berkarakter dalam balutan 

budaya sekolah. 

Oleh karena itu, peneliti mencoba mencari tahu dengan melakukan 

penelitian di sekolah dasar islam terpadu yang ada di purwakarta, dan 

mencoba menyusun tesis dengan judul “Implemetasi Pendidikan karakter 

Melalui Budaya Sekolah” (Studi Kasus di SDIT Cendekia Purwakarta). 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diperoleh identifikasi 

masalah, sebagai berikut: 

1. Bagaimana Implementasi dilaksanakan 

2. Nilai Karakter yang dikembangkan & masalahnya 

C. Rumusan Masalah Penelitian 

Didasarkan pada identifikasi masalah yang sudah diketahui, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana pendidikan karakter di SDIT 

Cendekia Purwakarta?”. Dan rumusan masalah tersebut diturunkan kedalam 

pertanyaan penelitian sebagai berikut. 

1. Bagaimana implementasi pendidikan karakter melalui budaya sekolah 

di SDIT Cendekia Purwakarta di laksanakan? 

2. Nilai apa saja yang dikembangkan di SDIT Cendekia Purwakarta? 

3. Apa saja hambatan dalam implementasi pendidikan karakter melalui 

budaya sekolah? 

D. Tujuan penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana implementasi pendidikan karakter melalui budaya sekolah 

dilakukan, dalam rangka menanamkan nilai karakter di SDIT 

Cendekia 

2. Nilai apa saja yang dikembangkan di SDIT Cendekia Purwakarta 

3. Hambatan dalam implementasi pendidikan karakter melalui budaya 

sekolah 

 



5 
 

Andriyana, 2019 
IMPLEMENTASI PENDIDIKAN KARAKTER DI SEKOLAH DASAR MELALUI BUDAYA SEKOLAH 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat atau kegunaan dari penelitian ini adalah :  

1. Secara teoritis Penelitian ini bermanfaat agar peneliti mampu 

mengetahui proses pendidikan karakter dan implementasinya, serta 

hambatan yang terjadi, dan sebagai sumber acuan pengembangan 

dalam penelitian selanjutnya. 

2. Secara praktis, penelitian ini mempunyai manfaat untuk mengetahui  

apakah pendidikan karakter mampu menjadikan peserta didik individu 

yang lebih baik serta berkarakter, khususnya di sekolah dasar. 


